BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Piutang Usaha
2.1.1
Perancangan


Perancangan mempunyai arti membuat sesuatu yang baru dari ide-ide yang telah dipikirkan sebelumnya. Adapun pengertian perancangan yang diambil dari berbagai sumber seperti dibawah ini.


Menurut George M Scott dalam buku “Principles of Management Information System” yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain perancangan didefinisikan sebagai berikut:

Desain sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan; tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.[8] 

Menurut Edhy Sutanta dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen mengemukakan bahwa: “Perancangan sistem adalah tahap berikutnya dari tahap sebelumnya yaitu tahap analisis sistem, dimana tahap perancangan sistem berupaya menentukan dan menggambarkan bagaimana suatu sistem dapat menyelesaikan suatu permasalahan.” [5]
Berdasarkan kutipan-kutipan diatas maka penulis dapat menarik simpulan bahwa perancangan adalah suatu tahapan setelah tahap analisis yang kegiatannya berupaya untuk menentukan dan menggambarkan bagaimana suatu sistem dapat menyelesaikan suatu permasalahan.  

Didalam melakukan perancangan sistem informasi diperlukan tahapan-tahapan kegiatan dalam pelaksanaannya. Adapun tahapan utama menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi dalam proses pengembangan sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Investigasi Sistem

2. Analisis Sistem

3. Rancangan Sistem

4. Implementasi Sistem

5. Pemeliharaan Sistem[18]
Penjelasan dari tahapan perancangan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Investigasi Sistem

Manfaat dari fase penyelidikan ini adalah untuk menentukan problem-problem  atau kebutuhan yang timbul. Hal itu memerlukan pengembangan sistem secara menyeluruh atau-kah ada usaha lain yang dapat dilakukan untuk memecahkannya.

2. Tahap Analisis Sistem

Tahap analisis bertitik-tolak pada kegiatan-kegiatan dan tugas-tugas dimana sistem yang berjalan dipelajari lebih mendalam, konsepsi dan usulan dibuat untuk menjadi landasan bagi sistem yang baru akan dibangun.  
3. Tahap Rancangan Sistem

Pada tahap ini sebagian besar kegiatan yang berorientasi ke komputer dilaksanakan. Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang telah disusun pada tahap sebelumnya ditinjau kembali dan disempurnakan. Rencana pembuatan program dilaksanakan dan juga testing programnya. 
4. Tahap Implementasi Sistem

Tahap ini adalah prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan desain sistem yang ada dalam dokumen desain sistem yang disetujui dan menguji, menginstal dan memulai penggunaan sistem baru atau sistem yang diperbaiki. 
5. Tahap Pemeliharaan Sistem 

Tujuan dari proses pemeliharaan sistem ini adalah untuk melakukan evaluasi sistem secara cepat dan efisien, menyempurnakan proses pemeliharaan sistem dengan selalu menganalisis kebutuhan informasi yang dihasilkan sistem tersebut dan meminimalkan gangguan kontrol dan gangguan operasi yang disebabkan oleh proses pemeliharaan sistem.[18] 
2.1.2 Sistem
Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Definisi sistem menurut Andi Kristanto dalam bukunya Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya adalah sebagai berikut: “Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”[4]
Pengertian sistem menurut Edhy Sutanta dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut:
Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerjasama atau dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.[5]  
Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mendefinisikan sistem sebagai berikut: “Sistem adalah kumpulan/group dari bagian/komponen apapun baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”[12]
Simpulan yang dapat diambil dari beberapa pengertian diatas bahwa sistem adalah sekelompok unsur-unsur atau subsistem atau elemen-elemen yang saling berkaitan, berinteraksi dan berkomunikasi serta bekerjasama guna melaksanakan satu fungsi untuk mencapai suatu tujuan bersama.


Sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan suatu sistem. Adapun karakteristik sistem tersebut menurut Jogiyanto HM dalam bukunya  Analisis dan Desain adalah sebagai berikut:

1. Komponen Sistem (component)

2. Batasan Sistem (boundary)

3. Lingkungan Luar Sistem (environtment)

4. Penghubung Sistem (interface)

5. Masukan Sistem (input)

6. Keluaran Sistem (output)

7. Pengolah Sistem (proses)

8. Sasaran sistem (objective)[8]
Penjelasan dari karakteristik sistem adalah sebagai berikut:

1. Komponen sistem (component)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara keseluruhan.
2. Batasan sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environtment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

5. Masukan sistem (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem.

6. Keluaran sistem (output)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah sistem (proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (objective)

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. [8]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi karakteristik sistem adalah sebagai berikut:
1.
Komponen Sistem (Components)

2.
Batasan Sistem (Boundary)

3.
Lingkungan Luar Sistem (Environtment)

4.
Penghubung Sistem (Interface)

5.
Masukan Sistem (Input)

6.
Keluaran Sistem (Output)

7.
Pengolah Sistem (Proses)

8.
Sasaran Sistem (Objective)[18]
Penjelasan dari karakteristik sistem diatas adalah sebagai berikut:

1.
Komponen Sistem (Components)


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2.
Batasan Sistem (Boundary)


Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya.

3.
Penghubung Sistem (Interface)


Sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut dengan penghubung sistem atau interface
4.
Masukan Sistem (Input)


Energi yang dimasukan kedalam sistem disebut masukan sistem, yang dapat berupa pemeliharaan(maintenance input) dan sinyal(signal input).

6. Keluaran Sistem (Output)


Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah sistem (Proses)


Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objective)


Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik.[18]  
.

2.1.3
Informasi 



Informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Pengertian informasi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan bahwa: “Informasi adalah data yang telah diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.”[11]
Menurut Edhy Sutanta dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen  mengemukakan bahwa:

Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung ataupun secara tidak langsung pada saat mendatang.[5]
Menurut Andi Kristanto dalam bukunya Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya mendefinisikan informasi sebagai berikut: “Informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”[4]
Dari beberapa pengertian informasi diatas, dapat diambil simpulan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang memiliki nilai guna dan bermanfaat bagi para penggunanya.

Kualitas informasi tergantung dari beberapa hal yang sangat dominan. Hal-hal yang menentukan kualitas informasi menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain adalah sebagai berikut:

1.
Relevan 
2.
Tepat waktu 

3.
Akurat. [8]
Penjelasan dari kualitas informasi diatas adalah sebagai berikut:

1. Relevan 

Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

2. Tepat waktu 

Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. 

3. Akurat

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. [8]
Kualitas informasi menurut Andi Kristanto dalam bukunya Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya adalah sebagai berikut:

1. Akurat

2. Tepat waktu

3. Relevan

4. Ekonomis, efisien, dan dapat dipercaya [4]
Penjelasan dari kualitas informasi diatas adalah sebagai berikut:

1.
Akurat 

Akurat berarti informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi tersebut.
2.
Tepat waktu

Tepat waktu berarti informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab informasi yang diterima terlambat maka informasi tersebut sudah tidak berguna lagi.

3.
Relevan

Informasi harus mempunyai manfaat bagi si penerima, sebab informasi ini akan digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dalam pemecahan suatu permasalahan.

4.
Ekonomis, efisien, dan dapat dipercaya

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya mendapakannya dan sebagian besar informasi tidak tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. [4]
2.1.4
Akuntansi

Akuntansi berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut dengan transaksi keuangan dan transaksi bisnis lainnya. Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: ”Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem informasi yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif dari suatu unit organisasi atau kesatuan ekonomi yang ditujukan kepada para pemakai sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.” [1]
Menurut Soemarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: “Proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”[16]
Simpulan yang dapat diambil dari beberapa definisi diatas adalah bahwa akuntansi merupakan kegiatan yang terdiri dari beberapa proses, yaitu proses pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, penggolongan pemeriksaan dan penyajian laporan keuangan yang digunakan untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi pengguna informasi dalam melakukan pengambilan keputusan ekonomi.
2.1.4.1
Metode Pencatatan Akuntansi 
Pencatatan merupakan salah satu kegiatan akuntansi, dalam kegiatannya akuntansi memiliki metode pencatatan tersendiri. Menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakan bahwa:

Akuntansi dasar akrual merupakan mengakui pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas.
Akuntansi dasar kas murni merupakan pendapatan hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan.[10]


Definisi Accrual Basic dan Cash Basic  menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar menyebutkan bahwa:

Accrual Basis atau dasar akrual adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempetimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan.

Cash Basis atau dasar kas adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya akan mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah dikeluarkan. [1]
Akuntansi dasar kas murni merupakan pencatatan yang mengakui pendapatan dan juga beban apabila kas telah diterima dan juga apabila terjadi pengeluaran kas. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pencatatan akuntansi dasar kas murni.
2.1.4.2
Proses Akuntansi 

Proses akuntansi merupakan sekumpulan kegiatan yang dilakukan selama periode akuntansi berlangsung. Proses akuntansi menurut Soemarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar dapat digambarkan pada gambar 2.1:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi[16]

Menurut Soemarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar proses akuntansi secara garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1.
Identifikasi dan Pengukuran Data

2.
Proses dan Pelaporan

3.
Laporan Akuntansi

4.
Analisis dan Interpretasi [16]
Penjelasan dari proses akuntansi diatas adalah sebagai berikut:

1.
Identifikasi dan Pengukuran Data

Data yang relevan untuk keputusan terdiri dari transaksi-transaksi dan kejadian dalam perusahaan. Transaksi atau kejadian akan selalu berhubungan dengan tindakan yang telah diselesaikannya, misalnya membeli barang. Data yang telah diidentifikasi ini kemudian diukur.

2.
Proses dan Pelaporan

Proses dan pelaporan data mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran. Pencatatan (recording) transaksi berarti mengumpulkan data secara kronologis. Di samping dicatat, transaksi perusahaan sekaligus digolong-golongkan dalam kelompok atau kategori yang berhubungan. Penggolongan (classifying) transaksi penting agar penyajian diringkaskan. Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai

3.
Laporan Akuntansi

Laporan akuntansi (accounting reports) yang dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi banyak macamnya tergantung pada pihak-pihak yang menggunakan laporan tersebut.

4. Analisis dan Interpretasi

Agar berguna dalam proses pengambilan keputusan, laporan akuntansi perlu dianalisis dan diinterpretasikan. Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) pada hakikatnya adalah menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahannya. Interpretasi laporan keuangan (financial statement interpretation) menghubungkakan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk hasil analisnya, dengan keputusan usaha yang akan diambil. Dari hubungan ini akan dapat dilakukan penilaian terhadap perusahaan yang besangkutan sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan. [16]
2.1.4.3
Siklus Akuntansi 

Siklus akuntansi mempunyai arti kegiatan atau proses akuntansi yang dilakukan secara terus-menerus selama periode akuntansi tertentu. Siklus akuntansi menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim dapat digambarkan pada gambar 2.2:
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi[10]
Ringkasan langkah-langkah dalam siklus akuntansi pada gambar 2.2 mencerminkan urutan logis dari prosedur akuntansi yang dipakai sepanjang periode akuntansi, yaitu:
1. Mencatat transaksi periode berjalan pada jurnal yang tepat.

2. Memposting dari jurnal ke buku besar.

3. Membuat neraca saldo yang belum disesuaikan. 

4. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan kemudian mempostingnya ke buku besar.

5. Membuat neraca saldo setelah penyesuaian.

6. Menyusun laporan keuangan dari neraca saldo kedua.

7. Membuat ayat jurnal penutup dan kemudian mempostingnya ke buku besar.

8. Membuat neraca saldo pasca penutupan.

9. Membuat ayat jurnal pembalik (opsional) dan kemudian mempostingnya ke buku besar. [10]  
2.1.4.4
Jurnal Umum

Jurnal umum digunakan untuk mencatat setiap transaksi-transaksi yang terjadi di perusahaan. Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menerangkan bahwa: “Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis”. [1]



Menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim mendefinisikan jurnal sebagai berikut: “Bentuk jurnal yang paling sederhana adalah daftar transaksi atau kejadian kronologis yang diekspresikan dalam istilah debet dan kredit pada akun-akun tertentu. Hal ini dinamakan dengan jurnal umum.” [10]


Definisi jurnal menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menyebutkan bahwa: 

Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang harus di debit dan di kredit. Jurnal umum (General Journal) adalah bentuk jurnal yang terdiri dari dua kolom. [16]
Proses pencatatan jurnal umum untuk mencatat penyaluran kredit atau piutang usaha yang dipinjamkan dapat digambarkan pada Tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1 Jurnal pencatatan piutang usaha[16] 

PT xxx

Jurnal Umum

Periode 

	Tanggal
	No bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	2007

Des-02
	Ak00001


	Piutang Usaha
	1.1.2
	xxx
	 

	
	
	            Kas
	1.1.1
	 
	xxx


Proses pencatatan jurnal umum untuk mencatat pendapatan yang dihasilkan dari biaya administrasi penyaluran kredit dapat digambarkan pada Tabel 2.2 sebagai berikut:
Tabel 2.2 Jurnal pencatatan pendapatan dari biaya administrasi [16]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode 

	Tanggal
	No bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	2007

Des-02
	Ak00001


	Kas
	1.1.1
	xxx
	 

	
	
	          Pendapatan Administrasi
	4.1.1
	 
	xxx


Proses pencatatan jurnal umum untuk mencatat pelunasan kredit atau piutang yang dipinjamkan dapat digambarkan pada Tabel 2.3 sebagai berikut:
Tabel 2.3 Jurnal pencatatan pelunasan piutang usaha [16]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode 

	Tanggal
	No bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	2007

Des-02
	07010700001


	Kas
	1.1.1
	Xxx
	 

	
	
	         Piutang Usaha
	1.1.2
	 
	xxx


Proses pencatatan jurnal umum untuk mencatat pendapatan yang dihasilkan dari sewa modal pelunasan kredit atau piutang usaha dapat digambarkan pada Tabel 2.4 sebagai berikut:
Tabel 2.4 Jurnal pencatatan pendapatan sewa modal [1]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode 

	Tanggal
	No bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	2007

Des-02
	07010700001


	Kas
	1.1.1
	xxx
	 

	
	
	         Pendapatan Sewa Modal
	4.1.2
	 
	xxx


Proses pencatatan jurnal umum untuk mencatat penghapusan langsung piutang tak tertagih dapat digambarkan pada Tabel 2.5 sebagai berikut:
Tabel 2.5 Jurnal pencatatan penghapusan piutang langsung[1]
PT xxx

Jurnal Umum

Periode 

	Tanggal
	No bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	2007

Des-02
	Ak00002


	Beban Penghapusan Piutang
	5.1.1
	xxx
	 

	
	
	         Piutang Usaha
	1.1.2
	 
	xxx


2.1.4.5
Buku Besar



Buku besar digunakan untuk menggolongkan maupun mengelompokkan akun-akun sebuah perusahaan yang akan disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar mengemukakan bahwa: “Buku Besar merupakan kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan, yang dicatat pada buku atau komputer. Dan merupakan catatan atas akun-akun sebuah perusahaan yang akan disajikan pada laporan keuangan.” [1]


Menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim mendefinisikan buku besar sebagai berikut: “Buku besar umum (general ledger) adalah kumpulan dari semua akun aktiva, kewajiban, ekuitas pemegang saham, pendapatan, dan beban.” [10]




Simpulan yang dapat diambil dari dua definisi diatas buku besar merupakan kumpulan dari semua akun aktiva, kewajiban, ekuitas pemegang saham, pendapatan, dan beban yang akan disajikan dalam laporan keuangan.
Proses penggolongan akun aktiva-kas pada buku besar dapat digambarkan pada Tabel 2.6 sebagai berikut:
Tabel 2.6 Buku besar kas [1]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

	Akun: Kas                                                                                       No Akun :1.1.1

	Tanggal 
	Keterangan 
	   Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo

	2007

Des-31
	Piutang Usaha
	  1.1.2
	
	Xxx
	Xxx 

	
	Pendapatan Administrasi
	4.1.1
	xxx
	
	xxx

	
	Pendapatan Sewa Modal
	4.1.2
	xxx
	
	xxx


Proses penggolongan akun aktiva-piutang pada buku besar dapat digambarkan pada Tabel 2.7 sebagai berikut:
Tabel 2.7 Buku besar piutang usaha [1]
	Akun: Piutang Usaha                                                                      No Akun :1.1.2

	Tanggal 
	Keterangan 
	   Ref
	Debit
	 Kredit
	     Saldo

	2007

Des-31
	Kas
	1.1.1
	xxx
	
	xxx 

	
	Beban Piutang Tak Tertagih 
	5.1.1 
	 
	 xxx
	xxx


Proses penggolongan akun pendapatan sewa modal pada buku besar dapat digambarkan pada Tabel 2.8 sebagai berikut:

Tabel 2.8 Buku besar pendapatan biaya administrasi [1]

	Akun: Pendapatan Administrasi                   No Akun :4.1.1

	Tanggal 
	Keterangan 
	     Ref
	Debit
	Kredit
	  Saldo

	2007

Des-31
	Kas
	     1.1.1
	
	xxx
	xxx 

	
	 
	 
	 
	 
	 


Proses penggolongan akun pendapatan sewa modal pada buku besar dapat digambarkan pada Tabel 2.8 sebagai berikut:
Tabel 2.9 Buku besar pendapatan sewa modal [1]

	Akun: Pendapatan Sewa Modal                     No Akun :4.1.2

	Tanggal 
	Keterangan 
	       Ref
	Debit
	Kredit
	 Saldo

	2007

Des-31
	Kas
	     1.1.1
	
	xxx
	xxx 

	
	 
	 
	 
	 
	 


Proses penggolongan akun beban piutang tak tertagih pada buku besar dapat digambarkan pada Tabel 2.10 sebagai berikut:
Tabel 2.10 Buku Besar Piutang Tak Tertagih[1]

	Akun: Beban Piutang Tak Tertagih                           No Akun :5.1.1

	Tanggal 
	Keterangan 
	Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo

	2007

Des-31
	Piutang Usaha
	     1.1.2
	
	xxx
	xxx 

	
	 
	 
	 
	 
	 


Simpulan yang dapat diambil dari buku besar/general ledger adalah buku besar merupakan salah satu dari proses akuntansi yaitu proses penggolongan dimana proses ini adalah mengumpulkan akun-akun yang saling berhubungan dari proses penjurnalan untuk memudahkan dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan.
2.1.4.6
Laporan Rugi-Laba


Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar menerangkan bahwa: “Laporan Rugi-Laba merupakan ringkasan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya: bulanan, kuartalan, semesteran atau tahunan”. [1]


Definisi laporan laba atau rugi menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar menyebutkan bahwa: ”Laporan laba atau rugi adalah ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu, laporan laba/rugi menunjukkan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu.”[16]


Laporan laba-rugi yang dapat dihasilkan dari proses akuntansi dapat digambarkan pada Tabel 2.11 berikut ini:  
Tabel 2.11 Laporan Laba Rugi

PT XX

Laporan Laba Rugi[1]
Periode _______________

	Pendapatan 
	
	

	     Pendapatan sewa modal
	xxx
	 

	     Pendapatan biaya administrasi
	xxx
	

	               Total Pendapatan
	
	Xxx

	Beban Operasi:      
	
	

	     Beban perlengkapan
	xxx
	

	      Beban sewa
	xxx
	

	               Total Beban
	
	Xxx

	 
	
	

	 Pendapatan di Luar Usaha       
	
	

	      Pendapatan lain-lain
	
	Xxx

	Laba Bersih                                                  
	
	xxx


2.1.4.7
Neraca
Neraca merupakan salah satu bentuk dari laporan keuangan. Definisi neraca menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar menyatakan bahwa: “Neraca adalah daftar aktiva, kewajiban dan modal perusahaan pada suatu saat tertentu, misalnya pada akhir bulan”. [16]
Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar menerangkan bahwa: ”Neraca merupakan  ringkasan posisi keuangan yang meliputi aktiva, utang dan modal pada tanggal tertentu, misalnya akhir bulan, akhir kuartal, akhir semesteran dan akhir tahun”. [1]

Neraca merupakan laporan keuangan yang dibuat pada satu periode akuntansi yang didalamnya melaporkan aset, kewajiban, dan modal pemilik. Neraca yang dapat dihasilkan dari proses akuntansi adalah ringkasan posisi keuangan yang meliputi aktiva, utang dan modal pada tanggal tertentu, misalnya akhir bulan, akhir kuartal, akhir semesteran dan akhir tahun dapat digambarkan pada Tabel 2.12
Tabel 2.12 Neraca [1]
PT “XXX”

Neraca

Periode _______________

	AKTIVA
	
	

	    Aktiva lancar:
	
	

	         Kas
	xxx
	

	         Perlengkapan
	xxx
	

	         Peralatan
	xxx
	

	

Piutang Usaha
	xxx
	

	     
	
	xxx

	    Aktiva tetap:
	
	

	          Tanah
	xxx
	

	          Gedung
	xxx
	

	
	
	xxx

	 Jumlah Aktiva 
	
	xxx

	
	
	

	KEWAJIBAN DAN MODAL
	
	

	   Kewajiban:


	
	

	


Utang usaha
	xxx
	

	
	
	

	   Jumlah kewajiban
	
	xxx

	   Modal :
	
	

	          Modal Tn. x
	Xxx
	

	          Laba ditahan
	xxx
	

	
	
	xxx

	    Jumlah kewajiban dan modal 
	
	xxx


2.1.5
Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Pengertian piutang menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakan bahwa: “Piutang adalah klaim uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau pihak lain”[10]
Definisi piutang lainnya dikemukakan oleh Weygandt, Kieso, Kimmel dalam bukunya yang berjudul Accounting Principles bahwa: “Account Receivables are amounts owed by costumer or account.”[20]
Simpulan yang dapat diambil dari beberapa pengertian di atas, piutang adalah klaim uang, barang, jasa kepada pihak-pihak yang memiliki utang terhadap perusahaan.
2.1.5.1
Metode Pencatatan Piutang Tak Tertagih
Akuntansi memiliki metode tersendiri dalam pencatatan piutang tak tertagih, yaitu metode penghapusan langsung (direct write off) dan metode penyisihan (allowance method). Menurut Soemarso SR dalm bukunya Akuntansi Suatu Pengantar metode penghapusan langsung adalah sebagai berikut: “Metode penghapusan langsung (direct write-off method) adalah suatu cara di mana pencatatan kerugian yang timbul dari tidak tertagihnya piutang dilakukan pada saat piutang yang bersangkutan diputuskan untuk dihapuskan.” [16] 



Menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim metode penghapusan langsung adalah sebagai berikut: “Metode penghapusan langsung mencatat piutang tak tertagih pada tahun di mana diputuskan bahwa suatu piutang tertentu tidak akan dapat ditagih.” [10]


Simpulan yang dapat diambil dari dua definisi metode penghapusan langsung adalah suatu cara dimana pencatatan kerugian dilakukan pada saat piutang yang bersangkutan diputuskan untuk dihapuskan. 


Sedangkan metode penyisihan piutang tak tertagih menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim adalah sebagai berikut:

Suatu estimasi dibuat menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari semua penjualan kredit atau dari total piutang yang beredar. Estimasi ini dicatat sebagai beban dan pengurang tidak langsung terhadap piutang usaha (melalui kenaikan akun penyisihan) dalam periode dimana penjualan itu dicatat. [10]


Menurut Weygandt, Kieso, & Kimmel dalam bukunya yang berjudul Accounting Principles mendefinisikan metode penyisihan piutang tak tertagih (allowance method) sebagai berikut: “A method of accounting for bad debts that involves estimating uncollectible accounts at the end of each period.” [20]


Simpulan yang dapat diambil dari dua definisi metode penyisihan piutang tak tertagih adalah metode yang menggunakan estimasi piutang tak tertagih dari semua piutang yang beredar. Estimasi ini dicatat sebagai pengurang tidak langsung terhadap piutang usaha dalam periode dimana piutang itu dicatat.



Didalam penelitian yang dilakukan pada Perum Pegadaian Kantor Cabang Suci Bandung metode yang digunakan adalah metode penghapusan langsung. 

2.1.6
Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi meruipakan sistem yang memproses data transaksi dan menyebarluaskan informasi akuntansi kepada pihak yang membutuhkan informasi tersebut.

 Definisi sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyebutkan bahwa:  “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.” [11]
Sedangkan Donald E.Kieso, Jerry J.Weygandt, dan Terry D.Warfield dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut: ”Sistem pengumpulan dan pemrosesan data transaksi serta penyebaran informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dikenal dengan nama sistem informasi akuntansi.” [10]
Simpulan yang dapat diambil berdasarkan beberapa pengertian sistem informasi akuntansi diatas adalah bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan–kegiatan dari organisasi yang bertanggungjawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk digunakan oleh pihak dalam maupun luar perusahaan.
2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi Piutang Usaha
Setelah menguraikan beberapa definisi atau pengertian dari sistem, informasi, akuntansi, dan piutang maka peneliti dapat mengambil suatu simpulan yaitu bahwa perancangan sistem informasi akuntansi piutang usaha adalah mendesain suatu sistem yang didalamnya terdapat elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling bekerjasama dan menghasilkan informasi akuntansi piutang usaha yang dapat menggambarkan keadaan suatu perusahaan dan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan. 

2.1.7.1
Dokumen Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam pencatatan piutang usaha Perum Pegadaian Kantor Cabang Suci Bandung adalah sebagai berikut:
1. 
Formulir Permintaan Kredit
2. Surat Bukti Kredit

Penjelasan dari dokumen yang digunakan Perum Pegadaian dalam sistem akuntansi piutang usaha yang berjalan adalah sebagai berikut:

1.
Formulir Permintaan Kredit

Formulir Permintaan Kredit diisi dan dilengkapi oleh nasabah yang ingin melakukan transaksi di PerumPegadaian. Formulir ini dilengkapi dengan fotocopy KTP atau identitas lainnya beserta barang jaminannya.

2.
Surat Bukti Kredit

Surat Bukti Kredit diterbitkan oleh Penaksir dan mempunyai dua rangkap, fungsinya sebagai berikut:

a) Lembar 1 diserahkan kepada nasabah

b) Kitir (K) dwilipat ditempelkan/diplombir dengan barang jaminan dan diserahkan kepada penyimpan/pemegang gudang.
2.1.7.2 Catatan Yang Digunakan

Catatan yang digunakan oleh bagian administrasi Perum Pegadaian adalah sebagai berikut:
1.
Buku Rekapitulasi Kredit (BRK)

2.
Buku Penerimaan Barang Jaminan (BPBJ)

3.
Buku Kas 

4.
Laporan Harian Kas

5.
Buku Kredit
6.
Rekapitulasi Kredit

7.
Ikhtisar kredit dan Pelunasan
Penjelasan catatan-catatan yang digunakan oleh Perum Pegadaian dalam sistem akuntansi piutang usaha yang berjalan adalah sebagai berikut: 
1. Buku Rekapitulasi Kredit (BRK)

Buku yang digunakan untuk mencatat seluruh penyaluran kredit atau piutang yang dipinjamkan oleh perusahaan.
2. Buku Penerimaan Barang Jaminan (BPBJ)


Buku yang digunakan untuk mencatat penerimaan barang jaminan nasabah.
3. Buku Kas 

Buku kas digunakan untuk mencatat semua transaksi penyaluran atau pelunasan kredit.
4. Laporan Harian Kas

Laporan harian kas digunakan untuk mencatat pembayaran atau penyaluran kredit yang dilakukan oleh bagian kasir di Perum Pegadaian.
5. Buku Kredit

Buku Kredit mencatat semua transaksi penyaluran kredit semua golongan setiap hari dan digunakan sebagai pembukuan dari kas kredit.
6. Rekapitulasi Kredit

Catatan yang digunakan untuk mencatat semua transaksi penyaluran kredit yang dilakukan perusahaan setiap hari. Rekapitulasi diserahkan ke kantor wilayah setiap satu bulan sekali untuk dilakukan proses akuntansi selanjutnya.

7. Ikhtisar kredit dan Pelunasan

Catatan yang digunakan untuk mencatat jumlah penyaluran kredit dan pelunasan kredit oleh nasabah.

2.1.7.3 Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi piutang usaha pada Perum Pegadaian Kantor Cabang Suci Bandung yang berjalan adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Penaksir 

2. Fungsi Kasir

3. Fungsi Administrasi dan Keuangan

4.
Fungsi Gudang 

Penjelasan dari fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi piutang usaha yang berjalan di Perum Pegadaian adalah sebagai berikut:

1.
Fungsi Penaksir 

Fungsi ini bertanggungjawab atas penetapan uang pinjaman gadai golongan A dan B dan juga menentukan mutu barang jaminan. Selain itu menetapkan taksiran barang jaminan yang akan dilelang apabila tidak juga dilunasi.
2.
Fungsi Kasir

Fungsi ini bertanggung jawab menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas. Selain itu juga menerima pelunasan uang pinjaman dari nasabah dan menerima uang hasil penjualan lelang.
3.
Fungsi Administrasi dan Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab terhadap tersusunnya rekapitulasi keuangan dan pembukuan barang jaminan dan juga tertatanya semua dokumen. Selain itu semua pencatatan yang berhubungan dengan prosedur penyaluran kredit dilakukan oleh fungsi ini.
4. Fungsi Gudang 

Fungsi Gudang bertanggungjawab atas tersimpannya barang jaminan secara rapih, teratur, utuh, dan aman. Penyerahan barang jaminan secara utuh dan benar kepada petugas dan terpeliharanya gudang penyimpanan dengan baik. 

2.2
Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram digunakan dalam menggambarkan atau membuat model sistem. Definisi Data Flow Diagram menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain adalah sebagai berikut: “Diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem dikenal dengan nama diagram arus data (Data Flow Diagram atau DFD).”[8]
Menurut Andi Kristanto dalam bukunya Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya mendefinisikan Data Flow Diagram (DFD)sebagai berikut:
DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi anatara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut.[4]  


DFD merupakan sutu model logika data atau proses yang dibuat dalam satu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data pada suatu sistem.
2.2.1.1 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan penggambaran menyeluruh dari ruang lingkup sistem. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi menyebutkan bahwa: “Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.   Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.” [3]
Diagram konteks menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyebutkan bahwa: ”Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang ada.” [18]
Menurut Andi Kristanto dalam bukunya Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya mendefinisikan diagram konteks sebagai berikut: “Diagram konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem.” [4]
Simpulan yang dapat diambil dari beberapa pengertian diagram konteks adalah diagram yang memuat tentang arus data secara kesuluruhan atau secara garis besar. Diagram ini merupakan diagram level teratas sehingga dalam pembuatannya harus pertama kali.
2.2.1.2 Diagram Level 0

Diagram level 0 merupakan diagram perincian dari diagram konteks. Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain mendefinisikan diagram level 0 adalah sebagai berikut: “Diagram yang akan digambar lebih terperinci lagi dari diagram konteks disebut dengan overview diagram (level 0).”[8]


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi menyatakan bahwa: ”Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam konteks, yang penjabarannya lebih terperinci”. [17]

Diagram level 0 merupakan diagram hasil penjabaran dari diagram konteks. Pada diagram level 0, arus data digambarkan secara lebih terperinci dari diagram konteks
2.2.1.3 Diagram Level 1

Diagram level 1 merupakan diagram yang digambar untuk memperinci setiap proses pada diagram level 0. Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain mendefinisikan diagram level 1 adalah sebagai berikut: “Tiap-tiap proses di overview diagram akan digambar secara lebih rinci lagi dan disebut dengan level 1.”[8]


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi menyatakan bahwa: ”Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih rinci mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol”. [18]

Diagram level 1 merupakan diagram yang digambar secara lebih terperinci dan detail dari tiap-tiap proses yang terdapat pada diagram level 0.
2.2.2
Kamus Data



Kamus data merupakan suatu katalog tentang fakta-fakta dari suatu sistem informasi. Pengertian kamus data menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis dan Desain menyebutkan bahwa: ”Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” [8]



Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi menyebutkan bahwa: “Kamus data sering disebut juga dengan data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” [3]


Kamus data merupakan suatu katalog fakta tentang data yang menguraikan secara lengkap dari elemen-elemen data yang terdapat pada suatu sistem informasi. 

Menurut Al-bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi kamus data harus memuat hal-hal berikut ini:

1. Nama Arus Data

2. Alias

3. Bentuk Data

4. Arus Data

5. Penjelasan [3]
Penjelasan kamus data diatas adalah sebagai berikut:

1. Nama arus data

Nama arus data dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu.

2. Alias

Untuk menyatakan nama lain dari element atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang telah ada.
3. Bentuk data

Dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaanya sewaktu perancangan sistem. 

4. Arus data

Menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju.

5. Penjelasan

Penjelasan mengenai makna dari arus data yang dicatat di kamus data. [3]


Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara, dan kode pos.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.

2.2.3 Bagan Alir(Flowchart)
Bagan alir merupakan ungkapan secara grafis urutan proses yang harus dilakukan dalam suatu sistem. Bagan alir/flowchart menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut:

Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah 
sistem. [11]


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi menjelaskan bahwa: 

Bagan arus dokumen menggambarkan tentang gerakan dokumen yang dipakai di dalam suatu sistem. [3]
Bagan arus olah atau sistem menampilkan hubungan antara input-proses-output. [3]

Bagan alir (Flowchart) merupakan suatu diagram yang digunakan untuk menampilkan aliran data dan rangkaian tahapan operasi didalam program atau prosedur suatu sistem.
2.2.4 Basis Data (Data Base)

Basis data digunakan dalam pengimplementasian suatu tabel. Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyatakan bahwa: ”Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan”. [6]


Berdasarkan definisi diatas maka basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama dengan tidak boleh ada perulangan data.

Operasi dasar yang berkenaan dengan sistem basis data (database) menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data dapat meliputi:

1.
Drop Table
2.
Insert
3.
Retrieve
4.
Update
5.
Delete [6]
Penjelasan dari operasi dasar sistem basis data adalah sebagai berikut:

1. Drop Table


Penghapusan file/tabel baru pada suatu basis data (drop table) yang identik dengan perusakan map arsip lama yang ada disebuah lemari arsip

2. Insert


Penambahan/pengisian data baru kesebuah file/tabel disebuah basis data (insert) yang identik dengan penambahan lembaran arsip dari sebuah map arsip.
3. Retrieve/Search


Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search) yang identik dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah map baris.

4. Update


Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update) yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip yang ada disebuah map arsip.

5. Delete


Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete) yang identik dengan penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada disebuah map arsip. [6]
2.2.5 Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram merupakan salah satu alat kelengkapan untuk pengembangan sistem. Entity Relationship Model dapat digambarkan secara sistematis dengan  Entity Relationship Diagram dengan notasi-notasi.
Pengertian Entity Relationship Diagram menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut:

Model Entity relationship yang berisi komponen-komponen entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (Diagram E-R). [6]
Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefiniskan entity relationship diagram sebagai berikut: “ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak”  [3]
ERD merupakan penggambaran dari suatu entity relationship model yang digambarkan secara sistematis. ERD dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau. 

Notasi-notasi yang dapat digambarkan melalui ERD Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data antara lain:

1. Persegi panjang menyatakan himpunan entitas

2. Lingkaran/elips menyatakan atribut, atribut yang berfungsi sebagai primary key/kunci digarisbawahi.

3. Belah ketupat menyatakan himpunan relasi 

4. Garis sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan antara himpunan entitas dengan atribut.

5. Kardinalitas relasi dinyatakan dengan angka 1 atau N disebelah himpunan entitas. [6]

Elemen-elemen diagram hubungan entitas adalah sebagai berikut:
A) 
 Entity 

Entity adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana tersimpan atau dimana terdapat data. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi menjelaskan bahwa: “Entity adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data.” [3]
Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data mendefinisikan entitas/entity sebagai berikut: “Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.” [6]
Berdasarkan dua pengertian entity diatas dapat diambil simpulan bahwa entity/entitas adalah individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan terdapat data dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain.

B)  
Atribut



Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi menjelaskan bahwa: “Secara umum atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun tiap relationship.” [3]


Pengertian atribut menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data adalah sebagai berikut: “Istilah atribut ini lebih umum digunakan dalam perancangan basis data, karena istilah itu lebih impresif menunjukan fungsinya sebagai pembentuk karakteristik (sifat-sifat) yang melekat pada suatu tabel.” [6]


Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil simpulan bahwa atribut merupakan sifat atau karakteristik yang melekat pada suatu tabel. 
Adapun jenis-jenis atribut menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut:

1. Atribut Sederhana (Tunggal)


2. Atribut Komposit

3. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

4. Atribut Turunan

5. Atribut Key [6]
Penjelasan dari atribut-atribut yang dimiliki entitas adalah sebagai berikut:

1. Atribut Sederhana (Tunggal)


Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut.

2. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya

3. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.

4. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

5. Atribut Key
Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas. [6]
C)
Relationship

Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas.Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data menjelaskan bahwa: “Relasi menunjukan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda.”[6]
Sedangkan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan relationship sebagai berikut: “Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi diantara entitas.” [3]
Simp1ulan yang dapat diambil dari pengertian diatas bahwa relationship adalah hubungan antara entitas dengan entitas lainnya.

Varian relasi atau derajat dari relationship terbagi menjadi tiga, adalah sebagai berikut:
1. Unary Relation (relasi tunggal)

Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data  mendefinisikan unary relation adalah: “Relasi tunggal merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan yang sama.” [6]
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Gambar 2.3 Unary Relation
2. Binary Relation (relasi biner)

Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data  mendefinisikan relasi biner adalah sebagai berikut: ”Relasi biner merupakan relasi yagn terjadi diantara dua himpunan entitas yang berbeda, relasi ini yang paling umum digunakan.”[6]
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Gambar 2.4 Binary Relation

3. N-ary Relation/Ternary Degree (relasi multi entitas)

Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data  mendefinisikan relasi multi entitas adalah sebagai berikut: “Relasi multi entitas adalah relasi yang terdiri dari 3 himpunan entitas atau lebih.” [6]
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Gambar 2.5 N-ary Relation/Ternary Degree

D)
Kardinalitas (Derajat relasi)

Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data  mendefinisikan derajat relasi adalah sebagai berikut: “Kardinalitas/derajat relasi manunjukan maksimum entitas yang dapat berelasi dengan relasi entitas pada himpunan entitas yang lain.” [6]


Pengertian kardinalitas menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan bahwa: “Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain.” [3]


Adapun penggambaran relasi antar himpunan entitas lengkap dengan kardinalitas relasi dan atribut-atributnya sebagai berikut:
1. Relasi satu-ke-satu (one-to-one)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainnya, begitupun sebaliknya.
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Gambar 2.6 One-to-one[6]
2. Relasi satu-ke-banyak (one-to-many)


Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan  banyak entitas pada   himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
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Gambar 2.7 One-to-many[6]
3. 
Relasi Banyak-ke-Satu (Many to One)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya. 
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 Gambar 2.8 Many-to-one[6]
4. 
Relasi Banyak-ke-Banyak (Many to Many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak  entitas pada himpunan lainnya, dan begitupun sebaliknya. 
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 Gambar 2.9 Many-to-many[6]
E)
Key 


Pada dasarnya key adalah salah satu atribut atau field. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan key sebagai berikut: “Key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/record/baris.”[3]

Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data menjelaskan key sebagai berikut: “Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (row) dalam tabel secra unik.” [6]

Simpulan yang dapat diambil dari pengertian diatas key adalah elemen record yang dipakai untuk dapat membedakan semua baris data dalam tabel secara unik. 
Ada beberapa macam key menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, antara lain:

a.
Super Key
b.
CandidateKey
c.
Primary Key
d.
Alternate Key
e.
Foreign Key

f.
External Key[3]
Penjelasan dari macam-macam key diatas adalah sebagai berikut:

a.
Super Key
Super key merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu tabel yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/record dari tabel tersebut secara unik.
b.
Candidate Key
Candidate key merupakan superkey dengan jumlah atribut minimal. Candidate key tidak boleh berisi atribut dari tabel yang lain, sehingga candidate key sudah pasti superkey namun belum tentu sebaliknya 
c.
Primary Key
Primary Key adalah salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ditentukan menjadi primary key dengan kriteria key tersebut lebih natural digunakan sebagai acuan , lebih sederhana, keunikannya.

d. 
Alternate Key
Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih menjadi primary key, maka atribut-atribut tersebut dinamakan alternate key.  
e.
Foreign Key
Foreign Key merupakan sembarang atribut yang menunjuk kepada satu primary key pada tabel lain.

f.
External Key
External Key merupakan suatu lexical atribut (atau himpunan lexical atribut) yang nilai-nilainya selalu mengidentifikasi satu object instance. [3]
2.3     Software yang Digunakan
2.3.1
Microsoft Visual Basic 6.0

Visual Basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman komputer. Menurut Adi Kurniadi dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Visual Basic 6 mendefinisikan bahasa pemrograman sebagai berikut: “Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu”[2]
Visual Basic (yang sering juga disebut dengan VB) selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan Windows. Beberapa kemampuan atau manfaat dari Visual Basic antara lain seperti:

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis Windows.

2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya, kontrol active-X, file Help, aplikasi internet, dan sebagainya.

3. Menguji program (debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executeable, atau dapat langsung dijalankan.

Beberapa keistimewaan utama dari Visual Basic 6.0 diantanya seperti:

1. Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++.
2. Memiliki compiler andal yang dapat menghasilkan file executeable yang lebih cepat dan efisien.

3. Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru.

4. Tambahan kontrol-kontrol yang baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahasa visual basic
5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih banyak

6. Sarana akses data yang cepat dan andal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi 


Didalam Visual Basic terdapat objek-objek yang digunakan untuk membantu penggunanya dalam membuat suatu program aplikasi. Objek-objek tersebut menurut Adi Kurniadi dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Visual Basic 6 adalah sebagai berikut: 

1.
Form

2.
Label
3.
Textbox
4.
Common Button
5.
Menu Editor
6.
Frame [2]
Penjelasan dari objek-objek diatas adalah sebagai berikut:

1. Form 

Merupakan sebuah objek di dalam aplikasi visual basic. Form disebut juga objek ayah karena form merupakan tempat untuk meletakkan objek-objek lainnya di dalam aplikasi. Form inilah yang nantinya akan menjadi latar belakang dari program aplikasi yang dibuat pemrogrman. 

2. Label 

Berfungsi untuk menampilkan text, bisa juga untuk menampilkan judul, text, penjelasan disebuah kotak text (text box), keterangan dan sebagainya. 
3. Text Box 

Adalah suatu objek kontrol yang menerima input dari pengguna dalam bentuk text yang diketik dalam kotak text. Biasanya objek ini digunakan untuk memasukkan informasi-informasi tertulis seperti nama, alamat, nilai, numerik dan lain sebagainya. 

4. Common Button 

Tombol perintah hampir selalu muncul pada setiap aplikasi. Tombol perintah dalam penampilannya tampak seperti sebuah segi empat dengan text di atasnya. 

5. Menu Editor 

Adalah kontrol yang membuat serangkaian pilihan yang dapat dipilih atau di klik untuk melakukan tugas tertentu. Menu ini biasanya terdapat dibagian atas suatu program aplikasi yang dibuat.
6. Frame 

Frame berupa bingkai segi empat yang berfungsi mengkomodasikan kontrol-kontrol yang lain. Semu kontrol-kontrol yang diletakkan di dalam frame ini dianggap sebgai satu kelompok. [2]
2.3.2 Microsoft SQL Server 7
SQL-Server7 merupakan salah satu produk Database Management System (DBMS) yang banyak digunakan pada saat ini. Microsoft SQL Server 7 adalah suatu program aplikasi komputer yang digunakan untuk pengolahan database.

Menurut Jose Ramalho dalam bukunya SQL Server 7.0 yang diterjemahkan oleh Adi Kurniadi pengertian SQL server 7 adalah sebagai berikut: 

“SQL server 7 adalah sebuah database relasional yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client atau server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut server, dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi didalam komputer lokalnya yang disebut client.”[8]   


Simpulan yang dapat diambil dari SQL Server adalah sebuah database relasional yang dirancang untuk mendukung software aplikasi yang menggunakan database untuk penyimpanan data dan mendukung apliksi dengan arsitektur client atau server.
2.3.3 Crystal Report

Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat bermacam-macam laporan. Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul Program Aplikasi Terintegrasi Inventory & Hutang Dagang dengan Visual Basic 6.0 dan Crystal Report mengemukakan bahwa: “Crystal report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage)”. [12]

Mencetak dengan crystal report hasilnya akan lebih baik dan lebih mudah, karena pada crystal report banyak tersedia objek-objek maupun komponen yang dapat digunakan untuk keperluan dalam menyusun sebuah laporan.
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